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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah judul

penelitian  "PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH

TSANAWIYAH ROUDLOTUSYSYUBBAN TAWANGREJO WINONG

PATI (Tinjauan Mctedologi)", penulis memandang perlu untuk memberikan

beberapa penegasan istilah yang ada dalam judul tersebut.
Adapun bebefapa istilah yang perlu diperjelas adalah sebagai berikut :
1. Pengajaran

Kata pengajaran berasal dari kata ajar, yang mendapat awalan pe
dan akhiran an, menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kata pengajaran
berarti cara mengajar atau mengajarkan segala sesuatu mengenai
mengajar. '

Secara terminologis, istilah pengajaran diartikan usaha untuk
membantu seseorang dalam mempelajari begaimana mengerjakan sesuatu
melalui instruksi sambil memimpin mempelajari sesuatu, membekélinya
dengan pengetahuan serta mendorongnya untuk mengetahui ?

Pengajaran adalah semua kejadian yang berhubungan ‘dcngan

mengajar. Dengan kata lain, semua usaha yang bertujuan untuk

! Kamus Besar bahasa Indonesia,( Jakarta, PN. Balai Pustaka, 1989), hal. 860.

> P. Rombepajung, Pengajaran dan Pembelujaran bahasa Asing, (Jakarta, Dirjen Dikti
PPLPTK, 1989), ha. 5. ' '



meninibulkan perubahan diri murid baik secara kualitatif, maupun secara
kuantitatif’
2. ’Bahasa Arab
Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan bahasa Arab adalah salah
satv. mata pelajaran bahasa asing yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyaﬁ,
‘ya‘mg meliputi pelajaran gowaidh, mufrodat dan qira‘ah.
3. Madrasah Tsanawiyah Roudlotusysyubban.Tawangrejo Winong Pati
Madrasah Tsanawiyah Roudlotusysyubban adalah scbuah
madrasah Tsanawiyah yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam Roudlotusysyubban (YPIR), yang berada di desa Tawangrejo
Kecamatan Winong kabupaten Pati di Propinsi Jawa Tengah.
4. Mctodologi
Secara etimologi istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani,
yakni dari kata Metodos yang berarti cara atau jalan dan Logos artinya
ilmu. Sedangkan secara semantik, metodologi berarti ilmu pengetahuan
yang mempelajari tcntang cata-cara atau jalan yang ditempuh untuk
- mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien.’
Metodologi merupakan prinsip-prinsip proses pendidikan dan
latihan yang sitematis mengenai cara-cara penyajian materi dalam kegiatan
belajar-mengajar yang dilakukan sccara sadar untuk mencapai tujuan yang.

telah ditetapkan. Metodologi itu berkembang sesuai dengan situasi dan’

? Yusuf Djajadisastre, Metode-Metode Mengajar, (Bandung: Angkasa, 1985), hal. 12.

* H. Tayar Yusul dan Syaiful Anwar, Mefodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Pcrsada,1997), hal. .



kondisi serta kepentingan kelompok sasaran yang pada awal-
pertumbuhannya berorientasi pada pencapaian efektifitas dan efisiensi,
serta penguasaan materi. Kemudian saat ini perkembangan metodologi
mengarah pada perubahan sikap dan perilaku peserta, scbagaimana tujuan
dan sasaran yang diharapkan.’
Dalam metodologi itu sendiri mencakup adanya pendekatan,
" metode dan teknik. Pendekatan merupakan langkah awal yang litempuh
untuk mempersiapkan metode yang akan dipergunakan dalam proses
belajar mengajar. Metode merupakan jalan atau cara yang digimakan
untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar. Sedangkan teknik
merupakan cara yang dilakukan untuk pencapaia metode tersebﬂt. Yang
ketiganya mempunyai hubungan hirarkis yang tidak dapat dipisahkan.’

Sedangkan sub judul "tinjauan metodologt” merupakan penjelasan dari
judul pokok. Adapun yang dimaksudkan adalah untuk memberikan penekanan
bahwa pembahasan skripsi ini difokuskan pada metode pengajarannya.

Dari pencgasan istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa judul diatas
mengandung pengertian suatu penelitian terhadap pengajaran bahasa Arab
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Roudlotusysyubban ditinjau dari segi
metode pengajaran yang dipergunakan, serta relevansi antara pemilihan

inetode dengan pendekatan yang digunakan.

* http://1dnu.org/arsip/000125 shtml

¢ Mulyanto Sumardi, Pengajaran Buhasa Asing Sebuah Tinjawan dari Segi Methodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 12.



B. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
sehingga mempunyai fungsi yeng bermacam-macam. Bahasa yang berada di
belahan dunia ini mempunyai asal-usul yang bLerbeda-beda, schingga tidak
mengherankan jika terdapat banyak perbedaan didalamnya. Perbedaan-
perbédaan tersebut merupakan salah satu tanda kebesaran Allah SW'T
sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Drs. Umar Assasuddin Sokah, MA
berikut ini ; Memang demikianlah keadaan bahasa-bahasa di dunia ini. Bahasa
itu berbeda-beda dan peredaan ini merupakan salah satu tanda-tanda kebesaran
Allah SWT

Di antara bahasa yang penulis maksud diatas adalah bahasa Arab, yang
penggunaannya sudah diakui scbagai bahasa internasional. Di samping itu,
bahasa Arab merupakan bahasa yang harus dipergunakan oleh setiap orang
islam di dalam peribadatan kepada Tuhannya, sebab sumber pokok yang.
menjadi pokok tuntunan bagi setiap muslim adalah Al Qur'an dan Al Hadist-
yang juga berbahasa Arab. Di samping itu, banyak kitab syara' yang ditulis
oleh alim ulama pada masa lampau yang menggunakan bahasa Arab. Oleh
karena itu keberadaan bahasa Arab bagi setiap muslim sangatlah penting.
Untuk itu maka orang Islam harus mempelajari bahasa Arab agar dapat

mempelajari dan memahami ajaran-ajaran Islam serta mengamalkannya.

7 Umar Assasuddin Sokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris,
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982), hal. 76.



Bahasa Arab di samping berfungsi sebagai alat komunikasi, juga
merupakan bahasa syari'at dalam Islam. Oleh karena itu di dalam dunia
pendidikan (Islam khususnya) juga diajarkan bahasa Arab, sepérti di
Perguruan Tinggi, Sckolah Menengah Atas, Sckolah Menengah Pertama,
.Pondok Pe;antren bahkan sampai tingkat dasarpun di sekolah yang
bermafaskan Islam diajarkan bahasa Arab. Demikian halnya di' Mts
Rbudlotusysyubbzm sebagai lembaga pendidikan formal tingkat menengah
pertama yang bernaung dibawah Departemen Agama Rl juga mengajarkan
bahasa Arab sebagai salah satu bidang studi yang diajérkan.

Belajar bahasa Arab bukanlah sesuatu yang mudah. Di dalam
mempelajari bahasa tersebut diperlukan waktu yang relatif lama, karena
sebelum itu kita telah mengenal bahasa caerab serta bahasa Indonesia.. Sclain
itu juga mempelajari bahasa Arab memerlukan metode serta pendekatan yang
tepat yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu yang sesuai
dengan tujuan GBPP pengajaran bahasa arab tingkat Madrasah Tsanawiyah
kurikulum 1994 yang berbunyi: siswa menguasai sccara aktif dan pasif
perbendaharaan kata arab sejumlah +500 kata atau ungkapan, dalam berbagai
bentuk kata dan pola kalimat yang diprogramkan, sehingga dapat
dipergunakan sebagai alat komunikasi dan sebagéi dasar memahami buku-

buku agama Islam yang berbahasa Arab, di samping Al-Qur'an dan Hadits.®

& Departemen Agama R1, Kurikulum MTs. GBPP Bidang Studi Bahasa Arah, (Jakarta:
Dirjen Bimbaga Islam,199-1), hal. 20.



Dari uraian tujuan pengajaran bahasa Arab yang terdapat dalam GBPP
tersebut, seorang guru bahasa dituntut oleh sebuah tanggung jawab kepada
anak didiknya dengan waktu yang sangat besar yaitu mentransfer bahasa Arab
kepada anak didiknya dengan waktu yang rclatif singkat, disinilah
profesionalitas seorang guru dipertaruhkan. Guru pengajar bahasa Arab harus
mampu mengembangkan apa yang ingin dicapai dalam kurikulum tersebut
déngan batk. Peranan guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengajaran bahasa Arab. Kcberhasilan pengajaran bahasa Arab sangat
dipengaruhi oleh metode serta pemilihan pendekatan yang dipergunakan oleh
guru yang bersangkutan, penggunaan metode yang tepat merupakan salah satu
taktor penunjang keberhasilan pengajaran bahasa Arab.

Berdasarkan obscrvasi sementara yang penulis lakukan scbelum
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsénawiyah Roudlotusysyubban, diperoleh informas. bahwa
pengajaran bahasa Arab di sekolah tersebut kurang berhasil dengan baik, baik
yang berhubungan dengan prestasi hasil belajar bahasa Arab siswa maupun
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran bahasa Arab, yang salah satu
penyebabnya mungkin guru bidang studi bahasa Arab kurang tepét dalam
memilih metode serta pendekatan yang digunakan dalam mengajar bahasa
Arab sehingga hasil prestasi belajar bahasa Arab siswa tidak scsual dengan
yang diharapkan.” Sebagaimana diungkapkan oleh Mulyanto Sumardi bahwa;

"... berhasil atau tidaknya suatu program pengajaran bahasa sering dinilai dari

? . Observasi di MTs. Roudlotusysyubban 5 Januari 2004



segi metode yang diterapkan oleh guru bahasa, karena metodelah yang
memberikan atau yang menentukan isi dan cara mengajar bahasa.'” Akan
tetapi kegagalan proses pengajaran bahasa Arab .yang ada di madrasah
Tsanawiyah Roudlotusysyubban, sering karcna faktor kurangnya minat siswa
dalam mempelajari bahasa Arab dan guru bidang studi bahasa Arab yang
menyampaikan materi pelajaran' menggunakan pendekatan yang kurang
prektis dan seolah-olah para peseta didik dipaksakan untuk mengerjakan
pekerjaan rumah.

Kadang-kadang guru pengajar bahasa Arab mengajar sekedar untuk
mengejar target, agar semua silabi selesai dilaksanakan, tanpa memperhatikan
relevansi (hubungan) antara pemilihan meiode dengan pendekatan yang
digunakan.

Dari uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang
pengajaran bahasa Arab di Ma;irasah Tsanawiyah Roudlotusysyubban. Sudah
sesuaikah dengan metode yang ada guru mmemberikan pengajaran bahasa Arab
seperti yang diliarapkan oleh kurikulum yang ada pada jemjangnya,
pendekatan apa yang digunakan dalam pemilihan metode, serta bagaimana

relevansi antara pemilihan metode dengan pendekatan yang digunakan.

' Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Swatu Tinjauan dari Metodologi,
{(Jakarta Bulan Bintang, 1974), hal. 7.



~, Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah sebagaimana tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut . |
1. Metode apakah yang digunakan olch guru bahasa Arab dalam pengajaran

bahasa Arab pada siswa kelas 11 Mts Roudlotusysyubban ?

o

Pendekatan apa yang digunakan dalam pemilihan metode tersebut ?
3. Apakah ada relevansi antara pemilihan metode dengan pendekatan yang

digunakan?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan i’eneiitian
a. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan olch guru bahasa
Arab dalam proses belajar mengajar bahasa Arab di Mts
Roudlotusysyubban.
b, Untuk mengetahui bagaimana pendekatan Ayang digunakan dalam
pemilihan metode tersebut.
c. Untuk mengetahui konsistensi atau relevansi antara pemilihan metode
dengan pendekatan yang digunakan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang berharga

~ dalam proses pemahaman teori-teori tentang metode, pendekatan yang




praktis, serta relevansi antara metode dengan pendekatén yang
digunakan dalam pengajaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab.
b. Bagi sekolah yang bersangkutan.
Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebaga: bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijal%sanaan dalam upaya
peningkatan pengajaran bahasa Arab serta meningkatkan prestasi

belajar bahasa Arab siswa.

E. Mctode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan. beberapa metode yang

mencakup beberapa hal. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai

berikut :

1.

Metode penentuan subjek
Subjek penelitian meliputi :
a. Kepala Mts. Roudlotusysyubban.
b. Képala Tata Usaha Mts. Roudlotusysyubban bescrta jajarannya.
c. Guru pemegang bidang studi bahasa Arab Mts. Roudlotusysyubban
d. Siswa kelas II Mts. Roudlotusysyubban

Untuk subjek penelitian siswa, dalam penelitian ini adalah siswa
kelas II Mts. Roudlotusysyubban menjadi subjek penelitian. Karena siswa
kelas I merupakan siswa transisi dari tingkat dasar ke tingkat menengah,
sedangkan siswa kelas [II akan melakukan ujian, sehingga waktu yang ada

dipergunakan untuk seefisien mungkin demi meningkatkan prestasi belajar




siswa.'' Kemudian siswa yang diambil sebagai sempel dalam penelitian
berjumlah 35 orang siswa. Dengan demikian maka penelitian ini
merupakan penelitian populasi, sebagaiamana dikatakan oleh Snuharsini
Artkunto "Apabila subjek kurang dari 100 Icbih baik diambil semuanya

o 12

sehingga merupakan penelitian populasi".

o

Metode Pengumpulari Data
Untuk memperoleh data yang berbeda-beda baik kegunaan maupun
sumbernya, maka penulis menggunakan beberapa metode. Adapun metode
pengtimpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Metode Obscrvasi
Metode observasi yaitu pengemasan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.” Dari beberapa metode
observasi yang ada, penulis menggunakan metode observasi non
partisipan, yaitu penulis tidak ambil bagian dari objek yang diteliti.
Langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai berikut: penulis
mengamati  secara langsung mengenai kondisi  objektif  Mits.
Roudlotusysyubban. Kondisi objektif itu meliputi: keadaan bangunan
sekolah, sarana pendidikan, fasilitas penunjang dalam pelajaran bahasa

Arab, aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

" \Wawancara dengan bapak Sulkhan, SH tanggal $ Januari 2004

2 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1983), hal. 107.

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakuitas
Psikologi UGM, 1987), hal . 136.




I

Bersamaan dengan pengamatan tersebut, penulis membuat catatan-

catatan penting tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pencatatan tersebut dilakukan berdasarkan pedoman observasi yang

telah penulis rumuskan sebelumnya.

. Metode Interview

Yang dimaksud dengan metode ini yaitu pengumpnlan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi langsung (tanya
jawab) antara penulis dengan subjek penelitian tentang hal-hal yang
berkaitan dengan objek penelitian. Interview ini dilakukan terhadap
subjék penelitian sebagai berikut :

1. Kepala Mts Roudlotusysyubban
2. Guru pemegang bidang studi bahasa Arab Mts Roudlotusysyubban

Hal-hal yang penulis tanyakan adalah mengenai sejaral: berdiri
dan perkembangan Mts Roudlotusysyubban; kondisi objektif yang
meliputi kondisi bangunan sekolah, fasilitas pendidikan, kondisi guru,
kondisi siswa, kondisi karyawan dan pengajaran bahasa Arab beserta
hambatan-hambatan yang dihada)i, cara mengatasinya dan hasil yang
dicapai dalam pengajaran bahasa Arab di Mts Roudlotusysyubban.

. Metode Angket
Metode ini sering disebut metode kuesioner. Menurut jenis
- penyusunan itemnya, metode kuesioner dibagi menjadi dua golongan

. . . . . . . oyqe 14
besar yaitu kuesioner tipe isian dan kuesioner tipe pilthan.

Y4 Ibid, hal. 158.



-

Adapun bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tipe pilihan atau sering dikatakan angket tertutup, artinya
apabila item pertanyaan pada angket juga disertai kemungkinan
jawabannya, schingga respondeﬁ tinggal memilih jawaban yang
dinilainya raling sesuai.”’ Peggunaan angket tipe pilihan di sini
dimaksudkan karena kuesioner tipe pilihan pada umumnya jauh lebi.h
baik bagi responden dibandingkan kuesioner tipe lain. '

Angket yang diberikan pada responden (siswa) memuat daftar

pertanyaan mengenai :

—

Identitas personal siswa

2. Tanggapan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab

3. Tanggapan siswa terhadap guru yang mengajar bahasa Arab
Sikap siswa terhadap pelajaran yang berlangsung

5. Metode, pendekatan serta teknik yang digunakan oleh guru

Metode Dokumentasi

Dalam menggunakan metode ini, penulis mencatat beberapa
dokumen Mts Roudlotusysyubban setelah memperoleh ijin dari kepala
sekolah madrasah Tsanawiyah tersebut. Adapun dokumen-dokumen
yang dicatat meliputi : |

1. Dokumen tentang tenaga edukatif

% Senafiah Faisal, Dasar dan Teknik Menyusun Angket, (Surabaya : Usaha Nasional,

1981), hal. 4.

16 Sutrisno Hadi, Op.Cit, hal. 160.
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2. Dokumen tentang tenaga administratif
3. Dokumen tentang siswa
4. Dokumen tentang fasilitas pendidikan
5. Dokumen tentang kurikulum bidang studi bahasa Arab
6. Dokumer tentang dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan

objek penelitian

e. Mectode Test
Adaiah cara yang .digunakan atau proscdur yang ditempuh
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang
berbentuk pemberian tugas oleh testee yang dapat dihasilkan nilai yang
mengembangkan tingkah laku atau testee.”’ Metode ini digunaka.n
untuk mengumpulkan data mengenai hasil pemahaman siswa (prestasi
belajar siswa) terhadap pelajaran baﬁasa Arab dengan metode dan
pendekatan yang digunakan oleh pengajar bidang studi tersebut.
Dengan metode inilah penulis akan mengukur tingkat relevansi antara
penggunaan mctede dengan pemilihan  pendekatan  yang  telah
digunakan guru pengajar bahasa Arab yang ada di madrasah
Tsanawiyah Roudlotusysyubban. -
3. Metode Analisa Data
Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan

analisa data kualitatif dan analisa data kuantitatif.

7" Anas Sudijoro, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 67.



14

a. Metode yang digunakan dalam analisa data kualitatif yaitu suaty
analisa data non statistik, data yang terkumpul diuraikan dalam bentuk‘
tulisan secara sistematis. Metode yang digunakan dalam analisa data
kualitatif ini adalah :

1. Induktif
Yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang khusus kongkrit kemudian ditarik generalisasi yang bersifat
umum,
2. Deduktif
Yaitu berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum
untuk menilai suatu fakta yang atau peristiwa yang bersifat khusus

b. Metode Analisa Data Kuantitatif

Metode ini digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan data kedalam bentuk angka-angka untuk mencari

presentase dengan deskreptifanalisis melalui siatistik sederhana yaitu :
P= 1 x 100%
N

Dimana :
f: Frekuensi yang sedang dicari
N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu)

P : Angka Presentase. '

'® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), hal. 4.
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Metode analisa data kualitatif digunakan untuk mengolah data
dari hasil interview dan dokumentasi (sepanjang tidak mengandung
nilai kuantitatif)

Metode analisa data digunakan untuk menganalisa data dari

hasil angket untuk siswa dan hasil tes belajar bahasa Arab siswa.

F. Kerangka Teoritik

 Profesionalitas Guru Bahasa Arab

Kata profesional mempunayai makna ahli (ekspert), tanggugjawab
(responsibility) baik tanggungjawab intelektual’ maupun tanggungjawab
moral dan memiliki kesejawatan.‘9 Jadi suatu pekerjaan dikatakan
profesional apabila menitikberatkan pada suatu keahlian dalam suatu
bidang yaﬂg diperoleh melalui suatu proses pendidikan, latihan khusus dan
adanya suatu pengabdian pada masysrakat. Adapun ciri pekerjaan sebagai
profesi adalah:

a. Bahwa pckerjaan itu dipersiapkan melalul proses pendidikan dan
latihan secrara fermal.
b. Mendapat pengakuan dari masyarakat.

¢. Adanya organisasi pribadi.

30.

19 piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994) hal.




hal. 14.

hal.15.
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d. Mempunyai kode etik sebagai landasan dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab pekerjaan profesional.*’
Menurut Moh. Uzer Usman, pengertian guru profesional adalah:
“Orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga dia mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, Orang yang
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih serta memiliki
pengalaman yang kaya di bidangnya. Jadi kemampuannya bukan
hanya diperoleh dari pndidikan formal tetapi juga harus menguasar
berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajar
serta menguasai landasan-landasan kependidikan.””!
Untuk dapat menjadi guru yang profesional, menurut Uzer Usman,
ada sejumlah kernampuan-kemampuan yang harus dimiliki, yaitu:
a. Kemampuan profesional, mencakup:
1) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan
dan dasar keilmuan dari pelajaran tersebut.
2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.
3) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran
siswa.
b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.
¢. Kemampuan personal, yang mencakup:

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan {ugasnya

sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1998),

! Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru. Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
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. 2) Pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai yang seyogyanya
dimiliki guru.
3) Penampilan, upaya untuk menjadikan dirinya panutan dan teladan
bagi para siswanyal.22
Sedangkan menurut Zuhairini, untuk menjadi guru yang

profesional harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

‘a. Memiliki pribadi muslim, mukmin dan muhsin.

b. Taat menjalankan agama (menjalankan syariat Islam), dapat memberi
tauladan yang baik bagi anak didiknya.

¢. Menipunyai jiwa pendidik dan rasa kasih sayang pada anak didiknya»
dan ikhlas jiwanya.

d. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan terutama
didaktik dan metodik.

e. Menguasai ilmu pengetahuan agama.

f. Tidak mempunyai cacat jasmaniah dan rohaniyah dalam dirinya.”

Scorang guru yang profesional dalam pendidikan Islam selalu
dikaitkan dengan nilai-nilai religius dari setiap kompetensi yarg harus
dimiliki. Adapun kompetensi-kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi personal religius

, hal. 23

2 Ibid, hal. 14.

B Zuhairini dki;, Metoaik Khusus Pendidikan Agania, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983)
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Adclah  kemampuan dase_lr yang menyangkut kepribadian
agamis, misalnya nilai kejujuran, keadilan musyawarah, kebersihan,
kedisiplinan, ketertiban dan lain-lain,

Kompetensi sosial religius

Adalah kemampuan dasar yang menyangkut
kepeduliannyaterhadap masalah-masalah sosial yang selaras dengan
ajaran agama Islam, sikap gotong royong, tolong-menolong,

egalitarian, sikap peduli dan toleransi yang sclanjutnya suasana

harmonis dalam rangka transaksi sosial antara pendidik dan anak didik. -

Kompetensi profesional religius

adalah kemampuan dasar yang menyangkut kemampuan untuk
menjalankan wgasnya secara profesional dalam arti mampu membuat
keputusan keahlian atas beragamnya kasus serta mampu
mempertanggungjawabkan  berdasarkan teori dan  wawasan
keahliaﬁnya dalam perspektif Islam. Pendidik akan mampu
menjalankan tugasnya apabila memiliki kompetensi profesional
religius.*

Berkaitan dengan kompetensi profesional religius tersebut, dalam

kompetensi itu mencakup kompetensi-kompetensi sebagai berikut:

1) Mengetahui hal-hal yang perlu diajarkan, schingga ia harus belajar dan

mencari informasi tentang materi yang diajarkan.

2% Muhaimain, Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,

1993), hal. 174.
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7.)‘ Menguasai keseluruhan bahan materi yang akan disampaikan kepada
anak didiknya.

3) Mempunyai kemampuan menganalisa materi yang diajarkan dengan
menghubungkannya déngan  konteks-konteks komponen sccara
keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam tentang bagaimana cara

~ berfikir dan cara hidup yang perlu dikembangkan melalui proses
edukasi.

4) Mengamalkan proscs dan hasil pendidikan yang scdang dan sudah
dilaksanakan sesuai dengan usaha dan upaya yang dicapai anak didik
dalam rangka memberikan persuasi dan motifasi dalm proses belajar.

5) Memberikan wuswatun hasanah dan meningkatkan kualitas dan

- keprofesionalannya yang mengacu pada futuristik tanpa melupakan
peningkatan kesejahteraan, misalnya gaji, pangkat, kesehatan,
perumahan dan lain-lain, sehingga pendidik  benar-benar
berkemampuan tinggi dalam transfer of heart, transfer of head dan
transfer of hand kepada anak didik dan lingkungannya.”

Jadi, seorang pendidik profesional adalah seéeorang yang memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan sikap profesional yang mampu dan setia
mengembangkan dan mengabdikan profesinya. Dengan demikian, guru
adalah suatu jabatan yang memiliki syarat-syarat fisik, mental atau
kepribadian, pengetahuan dan ketrampilan. Hal itu sangat penting karena

merupakan salah satu unsur yang menentukan mutu sebuah lembaga

% Ibid, hal. 174.



adalah sumber daya manusianya. Di dalam 1...._aga sekolah, sumber daya
manusia tersebut adalah guru-guru berkualitas, yaitu guru-guru yang
profesional.

Pendekatan

t

Pendekatan dikala dikaitkan dengan pembelajaran bahasa berarti
serangkaian asumsi yang merupakan keyakinan aksiomatis mengenai
hakekat bahasa, pengajaran bahasa dan belajar bahasa.”® Atau dengan kata
lain pendekatan merupakan seperangkat asumsi mengenai hakekat bahasa
dan hakekat belajar-mengajar bahasa sifatnya aksiomatis (filosofis).”’

3. Macam-macam Pendekatan
1. Pendekatan Humanistik
Pendekatan Humanistik merupakan sintesa dart pendekatan
pedagogi dan andragogi, yang mengandung pengertian sebagai berikut:
a. Sumber belajar adalah pengalaman peserta, sedangkan guru hanya
membantu, menyimpulkan, merangkum pengalaman siswa. Oleh.
karena itu, orientasi belajar lebih ditckankan pada suatu proses
pendidikan.
b. Perencanaan dan materi diputuskan oleh siswa sendiri yang
dipandu oleh guru. Guru hanya membantu perurutan penyajian

% Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal.
11.

77 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranmya, (ngyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 19.




menempatkannya dalam konfigurasi sesuai dengan identifikasi,
kebutuhan dan tujuan pendidikan.
c¢. Belajar dipandang pemecahan masalah (problem solving) dengan
membulatkan pengetahuan serta pengalamannya dari scjumlah
informasi yang disajikan oleh siswa, guru dan para sumber.
Dengan demikian, proses belajar mengajar merupakan proses
penemuan dan pemecahan masalah, sekaligus merupakan proses
transformasi pengetahuan dan pengalaman.
2. Pendekatan Persuasif
Pendekatan Persuasif merupakan pendekatan pendidikan
dengan bentuk rangsangan melalui stimulus dan penghargaan yang
dapat mendorong para pesarta untuk mencapainya.
3. Pendekatan Scuritif
Pendekatan Scuritif merupakan pendekatan pendidikan dengan
bentuk pemberian sanksi atau hukuman secara pedagogis bagi para
pelanggar.®®

4. Metode Pengajaran

Abu Bakar Muhamad berpendapat bahwa metode ialah jalan
atau cara yang ditempuh guru untuk menyampaikan materi pelajaran

kepada murid.”® Mulyanto Sumardi mengemukakan bahwa metode

% http://Idnu.org/arsip/000125. shtml

2 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal .8.



berarti jaIan atau cara 'yang harus dilalui untuk mencapai tujuan

tertentu.*’

Dari dua defenisi itu dapat diperoleh pengertian bahwa metode
pengajaran adalah jalan untuk menyajikan bahan pelajaran kepada murid
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dan hal ini berarti metode
pengajaran berhubungan dengan penyajian materi untuk mencapai tujuan.
Mulyanto Sumardi berpendapat bahwa metode adalah rencana untuk
mer.yeluruh yang berhubﬁngan dengan penyajian materi pelajaran secara
teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu approach.’'
Sehingga apabila berbicara metode maka tidak lepas dari approach dan
teknik, karena ketiganya mempuﬂyai hubungan hirarkis yaitu teknik
'penjabaran dari metode, sedang metode penjabaran dari approach.”

Dalam proses belajar mengajar bahasa Arab, guru harus benar-
benar pandai dalam memilih metode yang tepat. Guru dalam memilih

metode harus memperhatikan faktor-faktor:

a. faktor dari murid :
1. Usia murid

2. Latar belakang sosial kulturil

3 Mulyanto Sumard,Opcit, hal. 12.
M Ibid

32 Ibid, hal .11.
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3. Pengalaman dengan bahasa Arab atau bahasa asing lainnya

b. Faktor dari guru :
1. Pengalaman guru

2. Tingkat penguasaannya terhadap bahasa Arab atau bahasa asing
yahg diajarkan.
c. Faktor dari luar:
1. Tujuan program bahasa yang diberikan
- 2. Kedudukan bahasa asing tersebut dari kurikulum
3. Waktu yang disediakan.”
Ketepatan memilih metode dalam pelajaran bahasa asing mutlak
adanya, sebab dengan menggunakan metode yang tepat maka pengajaran
bahasa Arab akan dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. Macam-macam Metode Pengajaran

W. Fiancis Mackkey yang dikutip Mulyanto Sumardi dalam
bukunya, mengemukakan 15 macam metode:

Direct method

Natural method
Psychological method
Phoneltic method
Reading method
Grammer method
Translation method
Grammer translation method
. Eclectic method

10. Unit method

11. Language control method
12. Mim-mem method

o NP Wt~

3 podoman Pengajaran Bahasa Arab di PT Islam / IAIN, (Jakarta : Proyek Sistem
Pendidikan Islam, 1974), hal. 159.
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13. Practice-Theory n:ethod
14. Cognate method
15. Dual-language method **
Dari sekian banyak metode tersebut, metode pengajaran bahasa
Arab yang paling sering digunakan di lingkungan madrasah-madrasak dan
sekolah-sekolah agama dalam pengajaran bahasa Arab adalah hanya enam
metode saja, yaitu:
. 1. Direct method.
2. Reading method.
3. Grammar method.
4. Translation method.
5. Grammar Translation method.
6. Eclectic methqd.
Berikut penjelasan keenam metode tersebut:
1. Direct method
Direct artinya langsung. Direct method atau metode
langsung yaitu cara penyajian materi pelajaran bahasa asing
dimana guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai
bahasa pengantar, dan tanpa menggunakan bahasa anak didik
sedikitpun dalam mcngajalr.i5 Atau dengan kata lain melatih
keahlian berbahasa Arab dengan prinsip apa yang dilihat itu

diucapkan, atau apa yang diperlihatkan oleh seorang guru, itu yang

34 Muljanto Sumardi, Op.Cit, hal.32.

3% Drs, H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar, Metedologi Pengajaran Agama dan
Bahasa Arab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 152-153.
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harus diucapkan oleh seorang siswa secara langsung. Ciri-ciri

metode ini antara lain :

1.

1ii.

iv.

Vi.

Materi pelajaran pertama-tama diberikan kata demi Kata,
kemudian  struktur kalimat.

Gramatika diajari(an hanya bersifat sambil lalu, dan siswa tidak
dituntut untuk menghafa'kan rumus-rumus gramatika, tapi
yang utama adalah siswa mampu mengucapkan bahasa secara
baik.

Dalam proses pengajaran senantiasa menggunakan alat bantu
(alat peraga) baik alat peraga langsung, tidak langsung (benda
tiruan) maupun peragaan melalui simbol-simbol atau gerakan-
gerakan tertentu.”®

Harus banyak menggunakan latihan mendengarkan dan
menirukan secara spontan dengan tujuan agar siswa dapat
mencapai penguasaan bahasa secara otomatis.

Aktifitas belajar banyak dibimbing guru langsung praktek
dalam kelas, sedangkan di luar kelas ‘siswa sudah terbiasa
mempraktekkannya dengan teman-temannya.

Mengajarkan bacaan harus diberikan secara lisan terlebih
dahulu, dengan jalan menunjukkan atau menuliskan kata-kata

yang sukar satu demi satu, kemudian menghubuigkannya

3¢ Mulyanto Sumardi, Op. Cit, hal. 33.




dalam kalimat dan alenia. Dari alenia satu ke yang lain
terbentuklah menjadi satu judul cerita dan bacaan.
vii. Sejak awal siswa dilatih bertikir dalam bahasa asing.”’
2. Reading method |
Metode membaca (reding method) yaitu menyajikan materi
pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan membaca, yakni
guru rmula-mula membacakan topic-topik bacaan, kemudian diikuti
oleh siswa. Tapi kadang-kadang guru dapat langsung menunjuk
siswa untuk membacakan pelajaran tertentu lebih dulu dan tentu
siswa lain memperhétikan dan mengikutinya.™ |
Teknik metode ini dapat dilakukan dengan cara guru
langsung membacakan materi pelajaran dan siswa disurub
memperhatikan atau mendengérkan bacaan-bacaan gurunya dengan
baik, setelah itu guru menunjuk salah satu diantara siswa untuk
membacanya secara bergiliran. Setelah semua siswa mendapat
giliran membaca, maka guru mengulangi bacaan itu sckali lagi
dengan ditirukan semua siswa, hal ini terutama pada tingkat-
tingkat pertama; lalu kemudian guru mencatatkan kata-kata yang
sulit atcu baru yang belum diketahui siswa di papan tulis, untuk

kemudian dicatat di  buku catatan untuk memperkaya.

*'Dra. Juwariyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al Ikhlas,.
1992), hal 110-111

% Drs. H. Tayar Yusuf dan Drs. Syaiful Anwar, Op. Cit, hal. 162-163.
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perbendaharaan kata-kata dan begitulah selanjutnya, hingga selesai
topik-topik yang telah ditentuhan atau ditetapkan.”
3. Grammar method

Yaitu cara menyajikan bahan pclajaran dengan jalan
menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk
bahasa asing tersebut.”’ Ciri khusus metode ini adalah dengan cara
menghafal kaidah-kaidah tertentu. Kata-kata ini kemudian
dirangkaikan menurut kaidah tata bahasa. Dalam metode ini guru
tidak mengajarkan bahasa untuk kemahiran berbahasa, akan tetapi
dalam menggunakan jam pelajaran lebih banyak untuk mengajar
tentang bahasa."!

Metode ini lebih mengutamakan penguasaan kaidah-kaidah
nahwu dan sorof dalam proses belajar mengajar. Dan biasanya
guru menyuruh siswa untuk menghafal gowaid serta sejumlah kata-
kata tertentu. Pengertian menghafal disini adalah memahami benar-
benar maksud definisi serta tahu cara menggunakannya. Setelah
mengetahui, siswa disuruh menghafal kata-kata tertentu yang ada
kaitannya dengan qowaid, misalnya beberapa fi'il mudhari’,
kemudian menghafalkan beberapa jazam, kemudian diterapkan

menjadi fi'il mudhari’ majzum.

3 I1bid, hal. 163
“ Ibid, hal. 175

! Dra. Juwariyah Dahlan, Op. Cit, hal. 113
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4. Translation method
Adalah metode menterjemahkan dénga.n kata lain
menyajikan pelajaran dengan menerjemahkan buku-buku bacaan
berbahasa asing ke dalam bahasa schari-hari, dan dari buku bacaan
tersebut tentunya telah direncanakan sebelumnya.’

- Metode 1m mementingkan keaktifan siswa untuk
menterjemahkan dari bacaan berbahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Latihan-latihannya berupa menterjemahkan berdasarkan
kaidah (gramatika) yang benar. Dengan demikian penggunaan
bahasa Indonesia sebagai tahasa ibu lebih banyak kapasitasnya
bila dibandingkan dengan penggunaan bahasa Arab sebagai tujuan
dalam proses belajar mengajar.

5. Grammar-transiation method
Metode ini adalah metode campuran antara gramatikal dan
tarjamah. Dengan otoinatis cirri-cirinya sama dengan kedua mefede
terscbut, yang antara lain adalah:
- QGramatikal yang diajarkan adalah gramatikal formil.
- Kosa kata tergantung dengén bacaan yang disajikan.
- Pelajaran terdiri dari kaidah-kaidah tata bahasa, penterjemahan
kata-kata tanpa kontecks, kemudian penterjemahan bacaan-

bacaan pendek dan penafsiran.

* Drs. H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Up. Cit, hal. 168.



- Latihan ucapan dan latihan menggunakan bahasa "tidak
diberikan, jika diberikan hanya jarang-jarang saja.”
6. Fclectic method

Metode im dikenal juga dengaﬁ "method-active”, atau

metode campuran, Karena metode ini merupakan campuran dari

_ unsur-unsur yang terdapat dalam Direct method dan Grammer-
translation method. Kemahiran berbahasa diajarkan menurut tahap-
tahap; bcerbicara, menulis, memahami dan membaca. Kegiatan
kelas dengan berbahasa lisan (oral practice), membaca dengan
suara keras (reading loud) dan tanya jawab. Disamping itu juga
adalah latihan menterjemahkan, pelajaran gramatika secara
deduktif dan digunakan juga alat-alat peraga atau audio-visual
aids.*

Pemilihan metode dalam pengajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru, keadaan siswa, maupun dengan alat-alat bantu
pembelajaran yang tersedia. Setiap guru mempunyai kebebasan
dalam menentukan metode apa yang akan dipergunakan dalam
menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab pada anak didiknya
dengan  memperhatiakan  kondisi yang ada. Dengan
kemampuannya, guru harus dapat mengolah serta memilih metode

yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran.

*® Dra. Juwariyah Dahlan, Op. Cit, hal. 114-115
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5. Relevansi antara metode dengan pendekatan
| Relevansi berasal dari kata relevance yang berarti hubungan.”
Menurut Mulyanto Sumardi dalam buku Pengajaran bahasa Asing sebuah
tinjauan dari segi Methodologi, yang diterbitkan oleh Bulan Bintang pada
tahun 1974, beliau berpendapat bahwa metode adalah rencana untuk
menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara
~ teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu approach
(pendckatan). Schingga apabila berbicara meiode maka tidak lepas dari
approach dan teknik, karena ketiganya mempunyai hubungan hirarkis
yaitu teknik penjabaran dari metode, sedang metode penjabaran dari
approach. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara metode dengan pendekatan
mempunyai hubungan hirarkis, yaitu hubungan yang tidak dapat
dipisahkan yang dengan kata lain mempunyai hubungan yang sangat erat
sekali. Metode tidak akan berjalan tanpa adarya pendekatan, serta tanpa

pendekatan metodepun tidak berguna.

G. Tirjauan Pustaka
Penelitian ini dilaksanakan setelah penulis melakukan kajian
kepustakaan atau penelusuran penelitian terdahulu yang ada kaitannya secara

langsung ataupun tidak langsung dengan permasalahan yang diangkat.

4 Ihid, hal. 115

¥ John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT.

Gramedia, 2000), hal. 475
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Dalam telaah kepustakaan penulis menemukan dua penelitian, yaitu
penelitian yang telah dilakukan oleh Zainal Arifin (1994) dengan judul
"Pengajaran Bahasa Arab siswa kelas 1T di MTsN Ngemplak Sleman
Yogyakarta (Sebuah Tinjauan dari segi Metedologi)” yang hasil penélitiannya
berkesimpulan bahwa proses belajar mengajar bahasa Arab di MTsN tetsebut
sesuai dengan kondisi, artinya metodz yang digunakan sesuai dengan peserta
divdik. Metode tersebut adalah metode membaca (thariquiul gira'ah), metode
gramatika tarjamah (tharigatul qawaidah wat tarjama'h) dan metode campuran
(tharigatul kull iyahv).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Azri bin Abdullah (1995)
dengan judul "Fengajaran Bahasa Arab Ji Sekolah Menengah Ugama (Arab)
Assabirin Ayer Lanas, Kelantan Malaysia (Tinjauan Metedologi) yang dalam
penelitiannya berkesimpulan bahwa metode yang digunakan di sekolah
tersebut adalah metode membaca, grammar method, translation method dean
grammar-translation method. Yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian scbelumnya adalah yang berhubungan dengan faktor pendukung
dan penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab. Faktor guru yang kurang
berkualitas (tidak menguasai metode dan teknik mengajar) merupakan faktor
penghambat pengajaran bahasa Arab di sekolah ini. Adapun lingkungan dan
fasilitas, baik fisik maupun non fisik merupakan faktor pendukung pengajaran
bahasa Arab di sekolah tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan di

MTsN Ngemplak Sleman adalah sebaliknya.
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Memperhatikan dua karya dan hasil penelitian tersebut, penulis ingin
mehunjukkan bagaimana dengan pengajaran bahasa Arab di MTs.
Roudlotusysyubban, baik dari segi metode yang digunakan maupun faktor-
faktor lain yang ikut mendukung dan menghambat dalam  proses
pembelajarannya. Oleh karena itu penelitian ini akan ikut melengkapi -
penelitian terdahulu seiring dengan semakin banyaknya metode yang

berkembang dalam pengajaran bahasa, khususnya bahasa Arab.

. Sistematika Pembahasan

Sistema;tika. pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu
pendahuluan, pokok bahasan dan penutup yang dipaparkan dalam beberapa
bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab, sebelt;mnya dimulai
dengan halaman formalitas yang terdini dari halaman judul, halaman nota
dinas, motto, kata pengartar dan daftar isi.

BAB 1, pendahuluan yang berisi tentang penegasan juduL‘ latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB 1I, merupakan gambaran umum MTs Roudlotusysyubban yang
mencakup letak geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi,
personaliz madrasah serta sarana dan fasilitasnya.

BAB 11, tehtang pengajarah bahasa Arab di MTs Roudlotusysyubban
yaﬁg berisi tujuan pengajaran bahasa Arab di madrasah, materi, metode dan

pendekatan yang digunakan, guru bidang studi, relevansi antara pemilihan
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¢. Masyarakat dan para pelajar dalam komunikasi sehari-hari, banyak
dipengaruhi oleh penggunaan istilah-istilah yang berasal dari budaya barat
khususnya bahasa Inggris.

d. -Pengajaran bahasa Arab kurang mendapat perhatian khusus dari
pemerintah dibandingkan dengan bahasa Inggris. "

€. Siswa sering menggunakan bahasa Arab tanpa menggunakan kaidah

nahwu-sarf, 2

"2 Wawancara dengan bapak Sulkhan, SH., tanggal 6 Pebruari 2004

13 Wawancara dengan bapak Drs. Abdul Hamid tanggal 5 Pebruari 2004



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Metode 'yang digunakan dalam pengajaran .bahasa Arab di Mts.
Roudlotusysyubban adalah metode tarjamah (metode translation).

2.' Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pemilihan metode tersebut
adalah pendekatan berdasarkan asumsi bahwa belajar bahasa hanya bisa
cepat melalui penterjemahan.

3. Adanya relevansi yang cukup baik antara pemilihan metode dengan

pendekatan yang digunakan.

B. Saran-saran

1. Hendaknya guru meningkatkan profesionalismesebagai seorang guru dan
kemampuan seni mengajar, sehingga akan menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan menyeﬁangkan serta dapat terarah pada tujuan yang
telah ditentukan.

2. Hendaknya Pengajar bahasa Arab memperbaiki metode serta pendekatan
yang digunakan, supaya prestasi belajar siswa menjadi lebih baik.

3. Hendaknya Pcngajar bahasa Arab menggunakan metode yang berbeda-
beda dalam setiap pengajaran, supaya siswa tidak jenuh dengan satu

metode saja.
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4. Hendaknya membuat persiapan pengajaran dan pelaksanaannya secara

tertulis, sehingga memudahkan guru dalam mengajar.

C. Kata Penutup

Untaian syvkur kepada-Mu ya Aflah yang pantas penulis lantunkan,
karena dengan naungan ridlo dan hidayah-Mu penulis mampu menyelesaikan
skfipsi ini. Walaupun dalam penyusunannya melibatkan berbagai pihak. Maka
dari itu penulis mengucapkan terima Kasih.

Karena kemampuan penulis yang sangat terbatas, maka penulis
menyadari bahwa skripsi ini mempunyai banyak kekurangan. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak, sehingga dapat
memperbaiki kekurangan skripsi ini. |

Harapan penulis adalah semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagl’
penulis khususnya dan para pemerhati pendidikan khususnya dalam bidang

pembelajaran bahasa Arab pada umumnya.
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PEDOMAN INTERVIEW

A. Interview/wawancara dengan Kepala Madrasah Tsana“;iyah

Roudlotusysyubban.

1.

W W N

10.

Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs. Roudlotusysyubban
ini dan bagaimana perkembangannya?

Siapakah tokoh-tokoh pendirinya?

Bagaimana letak dan keadaan geografisnya?

Bagaimana struktur organisasinya?

Berapa jumlah tenaga pengajar yang ada dan bagaimana latar
belakang peﬁdidikannya? |

Berapa jumlah siswa dan terbagi dalam berapa kelas serta
bagaimana latar belakang pendidikannya? -

Berapa jumlah karyawan dan apa latar belakang pendidikannya?

Berapa jumlah guru bahasa Arab dan bagaimana latar belakang

pendidikannya?

Secara umum bagaimana keadaan sarana dan fasilitas yang ada?
Secara umum faktor apa saja yang mendukung dan yang

menghambat dalam proses belajar mengajar bahasa Arab?

B. Interview/wawancara dengan Guru Bahasa Arab MTs.

Roudlotusysyubban.

Umum

1. Berapa lama Bapak/Ibu mengajar di Madrasah ini?

2. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu?

3. Apa tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah ini?

4. Kurikulum tahun berapa yang digunakan sebagai acuan pokok?

5. Apa tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab itu sendiri?




Macam dan Jenis Metode

6.
7.

9.
10.
1.

Berapa kali pertemuan dalam setiap semester?

Apakah dalam setiap pertemuan metode yang digunakan
berbeda?

Metode apa saja yang digunakan dalam pengajarannya dan
bagaimana prosedurnya? '

Mengapa memilih metode tersebut?

Bagaimana teknik penerapannya?

Bagaimana proses awal dalam penentuan metode?

Prosedur dan Teknik

12. Apakah dalam penyampaian materi langsung secara lisan?

13. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi
yang belum mereka pahami?

14. Apakah siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai
pelajaran antar .sesama?

15.  Apakah setiap pertemuan siswa diberi tugas?

16. Apakah siswa disuruh mempraktekkan langsung atau disuruh
baca materi pelajaran secara bergiliran?

17. Apakah dalam menyampaikan materi Bapak/Ibu menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar?

Pendekatan

18. Bagaimana pandangan Bapak/Iou terhadap bahasa Arab?

19. Apa tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab?

20. Menurut Bapak/Ibu anak didik sebagai mitra belajar ataupun
sebagai objek belajar?

21. Dalam pengajaran bahasa, ada beberapa pendekatan yang dapat

digunakan oleh guru, diantaranya pendekatan Komunikatif,
CBSA, Proses dan lain-lain. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu

gunakan?



KUESIONER ATAU ANGKET UNTUK SISWA

Petunjuk

a. Bacalah dan telitilah pertanyaan dan pernyataan dibawah ini dengan
cermat, kemudian pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan pendapat
-anda dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan
jawaban yang ada.

b. Harap dikerjakan dengan tenang, jujur dan tanpa terpengaruh dengan
teman.

Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai raport anda dan terjamin

A

kerahasiaannya.
A. Identitas

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

Alamat

. Umum

1. Dari mana asal sekolah anda?
a. SD
b. MI
c. Lain-lain

2. Aba pendidikan terakhir orang tua anda?
a. SD |
b. SLTP
c. SLTA
d. Sarjana

3. Apa alasan anda memilih sekolah di madrasah ini?
a. Ingin mendalami ilmu agama
b. Tidak diterima di sekolah lain
¢. Hanya ikut-ikutan teman

4. Atas kehendak siapa anda masuk i madrasah ini?

a. Kemauan sendiri




b. Orang tua
¢. Orang lain
5. Bagaimana pendapat anda terhadap pelajaran bahasa Arab?
a. Sangat senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
6. Bagaimana tanggapan anda tentang guru pengajar bahasa Arab?
a. Sangat senang
b. Kurang senang

c. Tidak senang

. Peadekatan, Metode dan Teknik

7. Apakah guru memberi kesempatan kepada anda untuk bertanya
jika ada materi yang belum anda fahami?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
8. Pernahkah guru anda menyuruh anda untuk menterjemahkan
bacaan-bacaan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia ataupun
sebaliknya?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
9. Apakah guru sering memberikan tugas kepada anda?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
10}. Dalam penyajian materi pelajaran, apakah guru selalu
memperagakan atau mempertunjukkan kepada anda suatu proses,
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik

sebenarnya atau tiruan?




11.

12.

13.

14.

15.

16.

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah dalam mengajar, guru selalu menjelaskan teori dahulu
sebelum mempraktekkannya?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c¢. Tidak

Apakah dalam mengajar, guru mempraktekkan terlebih dahulu
sebelum menjelaskan teorinya?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak '

Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran, guru menjelaskan

teori saja?

‘a. Ya

b. Kadang-kadang
¢. Tidak
Apakéh dalam menyampaikan materi pelajaran, guru menjelaskan

semua materi, kemudian mempraktekkannya?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran, guru

menjelaskan teori sekaligus mempraktekkannya?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah dalam menyampéikan materi pelajaran, guru anda selalu

memakai bahasa Arab?




17.

18.

19.

20.

21.

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah guru selalu menyuruh anda ‘untuk menghafalkan
mufrodat (kosa kata) dan kaidah-kaidah tata bahasa Arab?

a. Ya -

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Apakah guru selalu menyuruh anda untuk maju kedepan dalam
membaca materi pelajaran yang telah diajarkan?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Sebelum memulai pelajaran, apakah guru selalu mengadakan

pertanyaan baik tentang pelajaran yang lalu maupun pelajaran

yang akan diajafkan?

a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

Pada saat pelajaran berlangsurg, apakah guru selalu mengulangi

. materi yang diajarkan sampai anda faham?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Setelah pelajaran selesai, apakah guru selalu menanyakan
kembali kepada anda apa yang telah diajarkan?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Tidak



Tes Untuk Siswa Kelas IT MTs, Roudlotusysyubban

I Susunlah kata-kata dibawah ini menjadi kalimat yang sempurna!
5= ol G s~ Gl Y
R padl - aa - e MY X
I1. Ubahlah kalimat berikut menjadi béntuk mutsanna!
e Luali g4 ¥
III. Jawablah pertanyaan-pertanyaan beriku® ini dengan benar!
folwa¥) b ala ¢
oY) e Iy o
IV. Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut kedalam bahasa Indonesia yang baik!
OSlaall g o 3l Baclie s
iy SR 5 Gad) (¥l Ciyey
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V. Terj émahkanlah kalimat-kalimat dibawah ini kedalam bahasa Arab!

9. Puasa Ramadlan wajib bagi orang-orang Islam.

10. Masjid Istiglal Masjid terbesar di Negara kita.




Kunci Jawaban
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>. Kita suka membantu orang-orang fakir dan orang-orang miskin.
/. Manusia mengetahui yang benar dan yang salah dengan akalnya.

8. Saya pergi ke sekolah setiap hari.
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